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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the cooperative script model
assisted by cloud literacy media in improving the listening skills of students in class IV
SDN 068 Sindanglayai. The method used in this study was a quantitative quasi-
experimental research method with a nonequivalent control group design conducted at
SDN 068 Sindanglaya, Bandung City. The data collection technique used was a test while
the analysis technique used was descriptive quantitative. The subjects used in this study
were 56 students in class 1V, consisting of 28 people in class IVA as the experimental class
and 28 people in class IVB as the control class. Based on the results of the research and
data analysis used, it was found that the application of the cooperative script model
assisted by literacy cloud media had a great influence on the listening skills of students.
This was proven in the pretest of the experimental class reaching an average value of
listening skills of around 33.93, while the average value of the control class was 31.79.
Then it increased in the posttest in the experimental class to 77.5 while the control class
only got 56.07. In addition, the result of the effect size test shows that the cooperative
script model assisted by the literacy cloud media has a significant effect on listening skills
with a value of 1.27. Therefore, it can be seen that the listening skills of students can be
improved with the cooperative script model assisted by the literacy cloud media.

Keywords: cooperative script model, listening skills, literacy cloud
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model cooperative script
berbantuan media literacy cloud dalam meningkatkan keterampilan menyimak peserta
didik di Kelas 1V SDN 068 Sindanglaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian kuantitatif eksperimen semu atau quasi experiment dengan desain
nonequivalent control group design. yang dilakukan di SDN 068 Sindanglaya Kota
Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes sedangkan teknik analisis
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peserta didik di kelas IV sebanyak 56 orang, yang terdiri dari 28 orang di kelas
IVA sebagai kelas eksperimen dan 28 orang di kelas VB sebagai kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang digunakan, ditemukan bahwa
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penerapan model cooperative script berbantuan media literacy cloud memiliki pengaruh
yang besar terhadap keterampilan menyimak peserta didik. Hal ini terbukti pada pretest
kelas eksperimen mencapai nilai rata-rata keterampilan menyimak sebesar 33,93,
sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 31,79. Kemudian meningkat pada posttest
di kelas eksperimen menjadi 77,5 sedangkan kelas kontrol hanya mendapatkan 56,07.
Selain itu, hasil uji effect size menunjukkan bahwa model cooperative script berbantuan
media literacy cloud memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan
menyimak dengan nilail,27. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa keterampilan
menyimak peserta didik dapat ditingkatkan dengan model cooperative script berbantuan

media literacy cloud.

Kata Kunci: model cooperative script, keterampilan menyimak, literacy cloud

A. Pendahuluan

Di sekolah dasar pembelajaran
Bahasa  Indonesia  sangat  penting
diterapkan karena selain berguna sebagai

alat komunikasi, bahasa juga dapat

menunjukan  karakter, pribadi, dan
pendidikan  dari  setiap  individu.
Pembelajaran bahasa membantu

peserta didik dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan dapat mendukung
pembelajaran  dari  berbagai  tema,
sehingga dalam proses pembelajaran
pendidik dapat lebih fokus terhadap
peningkatan pengetahuan peserta didik

(Harlina dan Wardarita, 2020, him. 63-

64). Dalam modul capaian pembelajaran

Bahasa Indonesia di sekolah dasar,
Kemendikbud (2022, him. 7) menjelaskan
bahwa terdapat 6 keterampilan yang harus
dimiliki  oleh didik dalam

pembelajaran, salah satu keterampilan

peserta

bahwa

penting yang perlu dipelajari oleh peserta
didik adalah keterampilan menyimak.
Menyimak sebagai salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh
peserta didik dapat diartikan sebagai suatu
proses yang dapat melibatkan
keterampilan  peserta  didik  dalam
mendengarkan sesuatu dengan fakus atau
penuh konsentrasi dan perhatian agar
dapat memahami informasi yang telah
disimaknya (Viska dkk., 2023, him. 67).
Sedangkan di dalam modul capaian
pembelajaran mata pelajaran Bahasa
Indonesia yang telah disusun oleh
Kemendikbud (2022, hlm. 7) dijelaskan
menyimak  adalah  sebuah
keterampilan yang penting dipelajari oleh
peserta didik karena dengan
keterampilan ini peserta didik dapat
menerima, memahami, dan memaknai
informasi dengan sikap yang baik. Di

dalam pengaplikasian ~ pembelajaran
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menyimak yang optimal pendidik harus

dapat menyesuaikan dengan tujuan
pembelajarannya.
Tujuan  pembelajaran  menyimak

menurut Septya dkk. (2022, hlm. 368)
menyimak memiliki 8 tujuan vyaitu: 1)
mempelajari suatu hal, 2) menikmati
keindahan audial, 3) mengevaluasi, 4)
mengapresiasi,5) mengkomunikasikan ide
yang dimilikinya, 6) membedakan bunyi-
bunyi, 7) memecahkan masalah dan 8)
meyakinkan. Selain tujuan pembelajaran
menyimak, untuk dapat  memiliki
keterampilan menyimak yang optimal
peserta didik harus dapat mencapai
indikator-indikator dalam keterampilan
menyimak.

Indikator yang harus dicapai oleh
peserta didik di dalam keterampilan
menymaik menurut Putri (2022, him. 165)
meliputi: 1) pemahmaan peserta didik
terhadp bahan simakannya, 2)
kemampuan peserta didik di dalam
membuat kesimpulan dari bahan yang
disimakannya, 3) peserta didik mampu
menilai bahan simakannya, dan 4) peserta
didik dapat membuat atau memberikan
tanggapan
Sedangkan Idunurani (2021, hlm. 363)

meneytakan

pada bahan simakannya.

bahwa indikator dari

keterampilan menyimak meliputi

kemampuan  peserta  didik  dalam

melakukan penerimaan atau mendengar,
lalu memiliki pemahaman atau dapat
memaknai, mengingat, mengevaluasi dan
memberi sebuah tanggapan pada bahan
yang telah disimaknya. Namun pada
penerapan

pembelajaran  menyimak,

peserta  didik dihadapkan  dengan
permasalahan yang dapat menghambat
keterampilan menyimak yang dimilikinya.

Permasalahan yang ada dalam
pembelajaran  keterampilan  menyimak
menurut Prihatin (2017, him. 47-50)
meliputi: 1) sarana dalam melakukan tes
masih  membingungkan, 2) masih ada
pendidik yang kurang  menguasai
teknologi, 3) kurangnya media yang dapat
mendukung proses menyimak, 4) masih
ada pendidik yang sering menggunakan
metode konvensional, dan 5) pendidik
sering memberi tugas secara otentik.
Pendapat di atas, didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan Idanurani
(2021, hlm. 362) yang menyatakan bahwa
kurangnya penggunaan model dan media
inovatif dapat mengurangi minat peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran, hal
ini ditandai dengan peserta didik yang
kurang memperhatikan dan berbicara atau
bermain dengan temannya. Dari uraian di
atas dapat diketahui bahwa terdapat
berbagai permasalahan yang ada dalam
pembelajaran

menyimak, beberapa
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permasalahan yang telah dijabarkan di

atas terjadi juga dalam pembelajaran

menyimak di Kelas 1V SDN 068
Sindanglaya.
Berdasarkan hasil observasi di

temukan bahwa dari 28 peserta didik
terdapat 13 peserta didik yang dapat
mencapai nilai 70 sebagai nilai KKM,
sedangkan terdapat 15 peserta didik tidak
dapat dapat mencapai nilai 70 sebagai
nilai KKM, dengan nilai rata-rata kelas
hanya mencapai 66,7. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menyimak yang dimiliki peserta didik di
kelas 1V SDN 068 Sindanglaya tergolong
rendah. Rendahnya hasil tes keterampilan
menyimak peserta didik disebabkan oleh
kurangnya antusias peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran. Pada
pengaplikasian pembelajaran di kelas IV
SDN 068 Sindanglaya pendidik sering
kali menggunakan model atau media yang
kurang bervariatif dalam mendukung
kegiatan pembelajaran. Terkadang dalam
penerapan proses pembelajaran, peserta
didik hanya akan duduk mendengarkan
pendidik bercerita di depan kelas. Hal
inilah yang menyebabkan banyak peserta
didik di kelas 1V SDN 068 Sindanglaya
beranggapan  pembelajaran  menyimak
adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang

cukup membosankan. Selain itu, dengan

kurang bervariatifnya model atau media
yang mendukung proses pembelajaran
dapat membuat peserta didik menjadi asik
sendiri, tidak fokus dan tidak biasa dalam
menggunakan keterampilan

menyimaknya, sehingga menyebabkan
keterampilan menyimak peserta didik
tergolong rendah.

Hasil penelitian Susanto (2020, him.
4-5) menyatakan bahwa dalam mengatasi
berbagai permasalahan dalam
pengaplikasiaan pembelajaran menyimak
pendidik harus  merancang atau
menggunakan  model yang  dapat
mendukung kegiatan pembelajaran yang
tepat dan efektif. Salah satu model
pembelajaran  yang dinilai  tepat

meningkatkan keterampilan menyimak
yang dimiliki peserta didik menurut Viska
dkk. (2023, hlm. 68) adalah model
cooperative script.

Model cooperative script adalah
sebuah model yang dirancang dengan
maksud membuat peserta didik dapat
bekerja sama dalam kelompok kecil yang
berjumlah dua orang atau secara

berpasangan. Dengan adanya model
cooperativescript peserta didik secara
bergantian akan  menjelaskan  atau
mempresentasikan  bagian dari materi
yang disimaknya selama mengikuti proses

pembelajaran (Susanto, 2020, him. 6).
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Selain dengan adanya model cooperative
script, Nurani dkk. (2018, him. 79)
menekankan penggunaan media Yyang
sangat  penting dalam  mendukung
peningkatan keterampilan menyimak yang
dimiliki peserta didik.

Terdapat berbagai media yang dapat
digunakan dalam meningkatkan
pembelajaran, Nurani dkk. (2018, him.
81) menjelaskan bahwa penggunaan
media audio visual dapat menjadi salah
efektif

meningkatkan minat dan keterampilan

satu  media yang dalam
menyimak peserta didik.Literacy cloud
dapat menjadi salah satu alternatif dalam
mendkung penggunaan media audio visual
karena menurut Fina dan Susanto (2023,
him. 165 literacy clound merupakan
sebuah platfrom yang dapat menajdi
sebuah media dan sumber belajar peserta
didik karena kaya akan konten yang
menarik. Dalam web atau platfrom ini
tidak hanya berupa teks tetapi juga
dilengkapi dengan gambar dan audio
yang dapat menarik perhatian peserta
didik. Berdasarkan penjabaran di atas,

peneliti  tertarik melakukan penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak di kelas 1V SDN
068 Sindanglaya dengan judul “Pengaruh
Model Cooperative Script Berbantuan

Literacy Cloud Terhadap Keterampilan

Menyimak Peserta Didik di Sekolah

Dasar”

B. Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
eksperimen semu (quasi experiment)

dengan desain nonequivalent control

group design. Dalam penelitian ini,
peneliti akan memilih sempel dengan
teknik

menggunkan dua kelas yaitu kelas IV A

sampling  purposive. Peneliti

yang berjumlah 28 orang sebagai
kelompok eksperimen atau kelompok
yang menerapkan model cooperative
script dengan media literacy clound dan
kelas 1V B yang berjumlah 28 orang
sebagai kelompok kontrol atau kelas yang
menerapkan pembelajaran konvensional.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang akan digunakan terbagi menjadi
tiga, yaitu: tes yang meliputi pretest dan
posttest, observasi pada aktivitas pendidik
dan peserta didik serta dokumentasi.
Sedangkan untuk teknik analisis data
digunakan teknik deskriptif kuantitatif.
Indikator yang harus dicapai oleh
peserta didik dalam penelitian ini
dinyatakan oleh Nurhayani (2017, hlm.
59) yang menyatakan bahwa indikator
dari keterampilan menyimak, meliputi: 1)
diddik dapat

Peserta menceritakan
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kembali apa yang telah disimaknya, 2)
Setelah menyimak peserta didik dapat
memahami apa Yyang disimaknya, 3)
Peserta  didik

setelah  melaksanakan

pembelajaran  keterampilan  menyimak
diharapkan dapat mengambil hikmah,
makna dari materi atau pendapat yang
didengarnya, dan 4) Setelah mengikuti
pembelajaran menyimak peserta didik
diharapkan  dapat memperluas dan
menambah pengetahuan yang dimiliki dari

bahan simaknya.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pada kelas eksperimen
dimulai dari mengukur keterampilan
menyimak yang dimiliki peserta didik.
Pembelajaran dilakukan dengan 4 Kkali
pertemuan dengan menggunakan 2 modul
ajar,setiap pertemuan diadakan selama 2
JP (2 x 35 menit). Di dalam setiap modul
ajar akan mencakup satu cerita yang
dibahas didua pertemuan. Modul ajar ini
disesuaikan  dengan  langkah-langkah
dalam menerapkan model cooperative
script menurut Pratiwi (2016, hlm. 85)
model

langkah  dalam  penerapan

cooperative  script dapat dijabarkan
sebagai berikut: 1) Pendidik menampilkan
sebuah materi di depan kelas, selanjutnya

peserta didik menyimak materi dengan

baik,2) Setelah
peserta didik mengerjakan LKPD, 3)

kegiatan  menyimak
Peserta didik dengan teman sebangkunya
menetapkan siapa yang berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan
menjadi pendengar terlebih dahulu, 4)
Peserta didik yang memiliki peran sebagai
pembicara bertugas membacakan hasil
dari pekerjaannya, sementara peserta
didik yang memiliki peran sebagai
pendengar / penyimak akan memberi
koreksi dan memberi tanggapan kepada
teman sebayanya yang berperan sebagai
pembicara, 5) Setelah itu peserta didik
akan bertukar peran, yang awalnya
memiliki  peran  sebagai  pembicara
berubah menjadi pendengar dan begitupun
sebaliknya, 6) Setelah itu pendidik akan
memberi apersi dan tanggapan kepada
peserta didik, 7) Lalu memberikan
penguatan pada materi yang telah
disampaikan dan menutup pembelajaran.

Pada pertemuan yang pertama,
sebelum  pembelajaran  dilaksanakan
peserta didik akan diminta melakukan
gerakan pungut sampah, setelah itu

peneliti akan menyapa peserta didik,

melakukan absensi, dan memberikan
arahan mengenai proses pelaksanaan
pembelajaran  termasuk  tujuan  dan

manfaat dari pembelajaran.Dilanjutkan

dengan peneliti  menampilkan  cerita
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dengan menggunakan media literacy
cloud. Setalah peserta didik menyimak
cerita yang ditampilkan oleh peneliti,
peserta didik dibagi menjadi kelompok
kecil yang terdiri dari 2 orang. Setelah itu,
peneliti memandu peserta didi untuk
Diskusi  dilakukan
bergantian, lalu peserta didik mengerjakan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berdiskusi. secara

secara berpasangan. Sebelum melakukan
peserta didik

melaksanakan ice breaking untuk dapat

diskusi, peneliti dan

meningkatkan fokus dan semangat peserta
didik.  Karna

presentasi  hasil

keterbatasan  waktu,
diskusi yang telah
LKPD akan

dilaksanakan pada pertemuan selanjutnya.

dituangkan dalam

Pertemuan ini akan membahas hasil
diskusi yang dituangkan kedalam LKPD,
peserta didik secara bergantian akan
LKPD vyang telah
dikerjakan, untuk peserta didik yang tidak

mempersentasikan

melakukan presentasi akan berperan

sebagai  pendengar dengan  tugas

memperhatikan, mengingatkan dan
mengkoreksi  teman  yang  sedang
melakukan presentasi atau pembicara
Setelah

pemberian riwerd, peserta didik akan

melakukan  presentasi  dan

mengerjakan soal evaluasi agar dapat

mengukur  kepahaman peserta didik

setelah  pembelajaran.Namun  sebelum

melakuan evaluasi peserta didik dan
peneliti akan melakukan ice breaking agar
dapat meningkatkan semangat peserta
didik. Setelah mengerjakan soal evauasi,
peneliti memberikan penguatan, apresiasi
serta menutup pembelajaran. Dalam

peneitian  ini, pembelajaran berlanjut
dengan pola serupa pada pertemuan ketiga
dan keempat. Setelah pertemuan keempat
dilaksanaan, peneliti akan melakukan

pengukuran  peningkatan keterampilan
menyimak yang dimiliki peserta didik
setelah pembelajaran.
Pengukuran  pada  keterampilan
menyimak yang dimiliki peserta didik
dapat dilakukan dengan memberikan
beberapa soal atau pertanyaan yang
diberikan pada sebelum pelaksanaan
setelah

pembelajaran  (pretest) dan

pelaksanaan ~ pembelajaran  (posttest).

Penilaian  keterampilan menyimak ini
digunakan untuk dapat mengukur dan
mengetahui  seberapa  besar tingkat
keterampilan menyimak yang dimiliki
peserta didik di SDN 068 Sindanglaya

sebelum dan sesudah diterapkannya model

cooperative  script berbantuan media
literacy clound di dalam kelas
eksperimen dan penerapan kegiatan

pembelajaran  konvensional di kelas

kontrol.Hasil penelitian yang diperoleh
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dalam penelitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut:

OKelas Kontrol @ Kelas Eksperimen
775
56,07
31,79 3393
Pretest Posttest

Grafik 1 Rekapitulasi Nilai Keterampilan
Menyimak Peserta Didik

Berdasarkan grafik di atas, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nilai dari
keterampilan menyimak yang dimiiki
peserta didik dikelas eksperimen lebih
tinggi dibanding kelas kontrol, hal ini
dapat di lihat dari perbedaan rata-rata nilai
pada pretest dan pottest yang diberikan
oleh peneliti. Pada kelas kontrol rata-rata
nilai pretest yang didapatkan oleh peserta
didik hanya mencapai 31,79 sedangakan
di kelas eksperimen rata-rata nilai dari
pretest mencapai 33,93. Lalu meningkat
pada posttest, rata-rata nilai yang didapat
oleh kelas eksperimen adalah 77, 5
sedangkan kelas kontrol mendapatkan
rata-rata nilai sebesar 56,07. Dari uraian di
atas maka dapat disimpulkan bahwa rata-
rata nilai keterampilan menyimak yang
dimiliki peserta didik di kelas eksperimen
lebih besar jika dibandingkan dengan rata-
rata nilai keterampilan menyimak yang

dimiliki peserta didik di kelas kontrol.

Hasil penelitian di atas didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan
Sagala dkk. (2019, him. 40). Di dalam
penelitiannya ditemukan bahwa kelas
eksperimen memiliki nilai rata-rata yang
lebih besar dari kelas kontrol, hal ini
disebabakan dari  penerapan  model
cooperative script yang meningkatkan
keaktifan dan semangat peserta didik,
selain itu dengan menerapkan model ini
pendidik dapat mendorong minat dan
keterampilan  peserta  didik  dalam
menyimak melalui penghargaan atas hasil
kerjanya. Dengan adanya model ini
peserta didik yang merasa kurang dalam
mengikuti pemblajaran karena
keterampilan menyimak peserta didik
belum terasah dengan benar dan baik akan
berusaha lebih giat di dalam mengikuti
pembelajaran. Inilah yang membedakan
dengan pembelajaran di kelas kontrol,
peserta didik cenderung pasif dan hanya
menerima informasi baik dari pendidik
maupun sumber belajar yang sudah
disiapkan tanpa ada dorongan lain untuk
mengasah keterampilan menyimaknya.

Mengukur  pengaruh  penerapan
model cooperative script berbantuan
media literacy clound terhadap
keterampilan menyimak yang dimiliki
peserta didik, selain dari hasil pretest dan

posttest dapat dilakukan dengan uji effect
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size. Pada uji effect size kreteria yang
digunakan dapat di lihat dalam tabel di

bawah ini:
Tabel 1 Kreteria Uji Effect Size

Nilai Effect Size (8) Interpretasi
0<6<03 Effect kecil

0,3<4<05 Effectsedang
0,5<3% Effect besar

(Sumber: Husna, 2020, him. 71)
Hasil dari uji effect size dapat
dijabarkan sebgai berikut :
Ye — Yc
Sc
77,50 — 56,07
T 1675
6 =1,2794

§ =

S

Dari hasil perhitungan di atas, dapat
diketahui bahwa hasil uji effect size lebih
dari 0,5 dengan perolehan sebesar 1,27

yang berarti 6>0,5 dari hasil

perhitungan  tersebut  maka  dapat

disimpulkan bahwa dengan adanya model
media

cooperative script  berbantuan

literacy cloud memiliki effect atau
pengaruh  yang besar di dalam
meningkatkan keterampilan menyimak

yang dimiliki peserta didik. Pengaruh

penggunaan  model cooperative script
menurut Amalia dan Yuliasma (2024,
him. 194) dapat terjadi karena dengan
model ini pembelajaran lebih menarik

jika dibandingan dengan menerapkan

pembelajaran ~ konvensional.  Dengan
model ini peserta didik akan didorong
untuk dapat melatin kekompakan dan
kerjasamanya sehingga pembelajaran akan
menjadi interaktif dan menarik peserta
didik untuk meningkatkan hasil dan

keterampilannya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dijabarkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
cooperative script berbantuan literacy
cloud berpengaruh terhadap keterampilan
menyimak yang peserta didik, hal ini
dapat diketaui dari perbedaan rata-rata
nilai pretest dan posttest peserta didik.
Pada pretest kelas eksperimen mencapai
rata-rata nilai keterampilan menyimak
sebesar 33,93, sedangkan kelas kontrol
hanya dapat mencapai 31,79. Lalu terjadi
peningkatan pada posttest di kelas
eksperimen menjadi 77,5 sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai 56,07. Selain itu,
dari hasil uji effect size menunjukkan
bahwa dengan model dan media ini dapat
memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap keterampilan menyimak peserta

didik dengan nilai sebesar 1,27.
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